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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan tehadap zakat. 
Populasi penelitian ini adalah perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di Bank Indonesia 
(BI) periode 2010-2014. Sampel dalam penelitian ini adalah enam perusahaan dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis menggunakan regresi linear 
berganda, uji kualitas data, dan uji hipotesis. Pengolahan data dengan menggunakan spss versi 
22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan (ROA dan ROE) berpengaruh 
terhadap zakat, BOPO dan NIM tidak berpengaruh terhadap zakat. Hasil regresi menunjukkan 
bahwa adjusted r square sebesar 0.512, artinya pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen adalah sebesar 51,2% dan 48,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model penelitian ini.  
 




This research aims to determine the effect of the financial performance of zakat. 
Population in this research were syariah banking company which listed in Bank Indonesia ( BI ) 
period 2010-2014. The sample in this research were six companies using purposive sampling 
method. The analysis using multiplelinear regression analysis technique, quality data test, and 
hypothesis test. Data processing use SPSS version 22. The results in this research showed that 
financial performance (ROA and ROE) to effect of zakat, BOPO and NIM not to effect of zakat. 
The results of regression showed that Adjusted R Square of 0.512, the meant the effect 
independent variable of dependent variable was 51,2 % and 48.8 % was effect by other 
variables that not included in the this research. 
 





erbankan syariah sebagai lembaga keuangan yang bergerak di bidang jasa keuangan yang 
berbasis syariah sudah seharusnya mengeluarkan kewajiban sebagai muslim yang taat 
dengan menyalurkan sebagian dana dari penghasilan yaitu berupa zakat sesuai dengan aturan 
hukum Islam dan aturan yang diberlakukan pada perundang-undangan, sehingga mampu 
memberikan nilai positif dan manfaat yang besar bagi keberlangsungan suatu perusahaan 
perbankan yang berbasis syariah. Menurut  UU No. 17 tahun 2000, menyatakan bahwa zakat 
bukan suatu beban bagi perusahaan apalagi dianggap sebagai pembayaran pajak. Namun 
demikian, perbankan syariah sebagai lembaga bisnis keuangan tentunya akan 
mempertimbangkan suatu kondisi kinerja keuangannya dalam melakukan kebijakan yang terkait 
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termasuk pada mengeluarkan zakat. Adapun kondisi pengukuran kinerja keuangan atau 
profitabilitas pada bank dapat diukur dengan menggunakan Return On Asset  (ROA). Alasan 
menggunakan ROA dikarenakan Bank Indonesia (BI) merupakan sebagai pembina dan 
pengawas perbankan yang lebih mengutamakan dan mementingkan aset yang bersumber pada 
dana dari masyarakat (nasabah), (Meythi 2005 dalam Firmansyah 2013, h.112). 
Penelitian-penelitian empiris mengenai zakat perusahaan telah banyak dilakukan, 
Namun hasil yang ditemukan tidak selalu konsisten antara penelitian yang satu dengan yang 
lain. Penelitian yang membuktikan adanya pembayaran zakat pada perusahaan perbankan 
merupakan hal yang menarik diteliti karena berusaha menjawab fenomena tersebut dan 
mengaitkannya dengan teori yang ada. 
Motivasi yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian ini adalah dari hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Muammar (2010), menunjukkan bahwa rasio profitabilitas yang diukur 
dengan return on asset (ROA), dan return on equity (ROE) secara bersamaan (simultan) 
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan zakat. Hal ini didukung oleh hasil penelitian 
Firmansyah dan Rusydiana (2013) menunjukkan ROA pada rasio profitabilitasnya, berpengaruh 
positif terhadap pengeluaran zakat. Namun pada penelitian Sari (2014) Hasil uji t (parsial) 
membuktikan bahwa Rasio Profitabilitas yang diproksikan dengan ROA (Return On Asset) 
tidak berpengaruh terhadap pengeluaran zakat dan ROE (Return On Equity) berpengaruh positif 
terhadap pengeluaran zakat. 
Pada penelitian ini penulis menggunakan variabel ROA (Return On Asset), ROE 
(Return On Equity), BOPO (Biaya Operasional banding Pendapatan Operasional), dan NIM 
(Net Interest Margin) untuk membedakan dengan penelitian terdahulu, maka penulis 
menambahkan variabel BOPO, dan NIM. Dimana BOPO dan NIM merupakan rasio yang 
digunakan perusahaan perbankan untuk mengukur kinerjanya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap 
Pembayaran Zakat Perusahaan Baik Secara Simultan dan Parsial?. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Bank Syariah 
Menurut Ascarya (2013, h.1) Bank syariah adalah institusi keuangan yang 
memposisikan dirinya sebagai pemain aktif dalam mendukung dan memainkan 
kegiatan investasi di masyarakat sekitar. Bank yang berprinsip syariah dengan 
penentuan harga dan tidak memberikan ketetapan pada tingkat bunga banknya, 
tetapi menggunakan kesepakatan dan aturan prinsip yang diberlakukan oleh 
hukum syariah. 
2.1.2 Zakat 
Menurut Ascarya (2013, h.9) Zakat merupakan pungutan wajib atas individu 
yang memiliki harta wajib zakat yang melebihi nishab (muzakki), dan didistribusikan 
kepada delapan golongan penerima zakat (mustahik), yaitu : fakir, miskin, fi 
sabilillah, ibnussabil, amil, gharimin, hamba sahaya, dan muallaf. Zakat termasuk 
dalam salah satu rukun islam, dimana setiap umat muslim diwajibkan 
menunaikannya sesuai dengan syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan. 
2.1.3 Kinerja Keuangan 
Menurut Munawir (2008, h.53) Kinerja keuangan merupakan sebagai alat 
analisis data serta pengendalian bagi perusahaan. Pengukuran kinerja digunakan bagi 
perusahaan untuk melakukan evaluasi perbaikan sistem terhadap kegiatan 
operasionalnya, sehingga perusahaan dapat bertahan dan mampu bersaing secara 
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2.1.3.1 Analisis Rasio Keuangan 
Pada penelitian ini, rasio yang digunakan adalah rasio 
profitabilitas, yaitu ROA (Return On Asset), ROE (Return On Equity), 
BOPO (Biaya Operasional Banding Pendapatan Operasional), dan NIM 
(Net Interest Margin). Berikut ini pengukuran kinerja keuangan yang 
digunakan penulis dalam penelitian : 
1. Return On Assets (ROA) 
Menurut Hanafi (2009, h.159), ROA merupakan ukuran 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 
semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. 
ROA =
Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aktiva
 × 100 % 
2. Return on Equity (ROE) 
 Menurut Kasmir (2014, h.204), ROE didefinisikan sebagai 
perbandingan antara laba setelah pajak dengan modal. 
ROE =  
Laba Bersih Setelah Pajak
Total Modal
 × 100 % 
 
3. BOPO (Biaya Operasional Banding Pendapatan Operasional) 
Menurut Dendawijaya (2005, h.118), BOPO merupakan rasio antara 
biaya operasi terhadap pendapatan operasi. Biaya operasi merupakan 
biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam rangka menjalankan 
aktivitasnya, sedangkan pendapatan operasi adalah segala bentuk 
pendapatan yang diperoleh dari aktivitas bank. 




4. NIM (Net Interest Margin) 
Menurut Riyadi (2006, h.21), bahwa NIM adalah  perbandingan antara 
pendapatan bunga bersih (pendapatan bunga-beban bunga) dengan 
rata – rata aktiva produktif. 
NIM =
Pendapatan Bunga Bersih
Rata − rata Aktiva Produktif
 X 100 
 
2.2 Penelitian Sebelumnya 
Beberapa studi menemukan bahwa perusahaan yang melakukan pengeluaran zakat 
perusahaan di Indonesia sendiri, seperti dalam Muammar (2010) dengan judul Analisis 
Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Kemampuan Zakat pada Bank Syariah Mandiri dan 
Bank Mega Syariah.  Kinerja keuangan pada penelitian ini diproksi dengan rasio ROA dan 
ROE. Berdasarkan hasil penelitian tersebut bisa dijelaskan bahwa rasio profitabilitas yang 
diukur dengan ROA secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kemampuan zakat. Hal 
ini ditunjukkan dengan signifikansi uji t sebesar 0,035, dimana angka ini berada di bawah 
level of significance yang digunakan yaitu 5 % (0,05). Sedangkan hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa rasio profitabilitas yang diukur dengan ROA dan ROE secara 
bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap kemampuan zakat. 
Firmansyah dan Rusydiana (2013) Pengaruh Profitabilitas terhadap pengeluaran 
zakat pada bank umum syariah yang terdaftar di Indonesia dengan ukuran perusahaan 
sebagai variabel moderasi. Hasil penelitian menunjukkan variabel profitabilitas yang 
diproksi dengan ROA dan ROE yang dimoderasi dengan ukuran perusahaan berpengaruh 
positif dengan pengeluaran zakat. 
Sari (2014) Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap Pengeluaran Zakat PT Bank 
Syariah Mandiri Di Indonesia menunjukkan hasil penelitian dengan Rasio Profitabilitas 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
4 
yang diproksikan dengan NPM (Net Profit Margin) berpengaruh positif terhadap 
Pengeluaran zakat, GPM (Gross profit Margin) berpengaruh negatif terhadap pengeluaran 
zakat, ROA (Return On Asset) tidak berpengaruh terhadap pengeluaran zakat dan ROE 
(Return On Equity) berpengaruh positif terhadap pengeluaran zakat. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan penelitian terdahulu, telaah pustaka dan permasalahan yang telah 
dikembangkan, disusunlah kerangka pemikiran dalam penelitian ini dengan menggunakan 
Kinerja Keuangan sebagai variabel independen. Zakat Perusahaan sebagai variabel 
dependen. 














Sumber : Penulis, 2015  
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.4 Hipotesis 
H0= Diduga tidak terdapat pengaruh antara Kinerja Keuangan (ROA, ROE, BOPO, dan 
NIM) terhadap Zakat Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia (BI) 
tahun 2010-2014 secara simultan dan parsial. 
Ha= Diduga terdapat pengaruh antara Kinerja Keuangan (ROA, ROE, BOPO, dan 
NIM) terhadap Zakat Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia (BI) 




3 MEDOTE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis 
data terhadap laporan keuangan pada perusahaan Bank Umum Syariah yang telah terdaftar 
di Bank Indonesia (BI) pada periode tahun 2010-2014. Selain itu data penelitian ini 
menggunakan angka yang berdasarkan laporan keuangan tersebut. 
3.2 Objek Penelitian dan Subjek Penelitian 
Objek penelitian yang diteliti adalah laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah 
yang terdaftar di Bank Indonesia (BI) pada periode 2010-2014. Subjek penelitian adalah 
Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia (BI) pada periode 2010-2014. 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi yang tedapat pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia 
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pengambilan sampel menggunakan sampling purposive dimana ada enam perusahaan yang 
menjadi sampel penelitian. 
3.4 Jenis Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang 
diterbitkan dalam website resmi www.bi.go.id pada periode tahun 2010-2014. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Dokumentasi adalah 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
3.6 Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
Definisi Operasiol Variabel 
 




 x 100% 
2. ROE 
Laba bersih − Dividen
Total Modal




 x 100% 
4. NIM 
Pendapatan Bunga Bersih
Rata− rata aktiva Produktif
 x 100% 
5. Zakat 2,5% x Laba Sebelum Pajak 
  
Sumber : Penulis, 2015 
 
4 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Uji Normalitas 
Dalam uji normalitas ini ada dua metode yang digunakan Metode Kolmogorov. 
 
                                      Tabel 4.1 
                                                           Metode Kolmogorov 
 


















Test Statistic .121 




Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2015 
 
Pada tabel 4.2 menunjukan bahwa nilai Asymp Sig (2-tailed) pada 
Unstandardized Residual memperoleh nilai sebesar 0.200. Hal ini membuktikan bahwa 
nilai residual pada penelitian ini adalah normal. 
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4.2 Uji Heterokedastisitas 
 
 
 Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2015 
                                          Gambar 4.2 Uji Heterokedastisitas 
 
Dari hasil output dapat diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang jelas 
dan titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. jadi model regresi 
yang digunakan tidak terjadi masalah heterokedastisitas. 
4.3 Uji Multikolinieritas 








1 (Constant)   
ROA .320 3.126 
ROE .405 2.472 
BOPO .471 2.124 
NIM .865 1.156 
 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2015 
 
Dari tabel 4.2 Uji Multikolinieritas nilai tolerance ROA sebesar 0.320, ROE sebesar 
0.405, BOPO sebesar 0.471, dan NIM sebesar 0.865 > 0,10. Nilai VIF ROA sebesar 3.126, 
ROE sebesar 2.472, BOPO sebesar 2.124, dan NIM sebesar 1.156  nilai VIF < 10. Jadi 
model regresi yang digunakan tidak terjadi multikolinieritas. 
4.4 Uji Autokorelasi 
Tabel 4.3 Durbin Watson 
 
DW N K DU DL 4-DU 
2.214 30 4 1.739 1.143 2.261 
 
 Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2015 
 
Dari tabel 4.3 Uji  Autolorelasi diatas diperoleh bahwa nilai Durbin-Watson atau 
DW sebesar 2.214 Dari tabel Durbin-Watson dengan signifikansi 0.05, jumlah variabel 
bebas (k) 4 dan jumlah observasi (n) 30 diperoleh bahwa nilai DL sebesar 1.143 dan nilai 
DU sebesar 1.739. Ini dapat dilihat dari tabel Durbin Watson dibawah ini dimana DU < 
DW < 4-DU, yaitu 1.739 < 2.214 < 2.261. Maka penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 
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4.5 Uji Hipotesis 
4.5.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
       Tabel 4.5 

























Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2015 
 
Tabel 4.5 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) diatas dapat dilihat bahwa nilai 
Adjusted R Square sebesar 0.512 (51.2%) yang berarti bahwa pengaruh ROA (X1), 
ROE (X2), BOPO (X3), dan NIM (X4) mampu menjelaskan variasi dari variabel 
Zakat (Y) sebesar 51.2% pada perusahaan perbankan syariah dan komponennya. 
Sisanya sebesar 0.488 (48.8%) dipengaruhi faktor lain yang  tidak digunakan dalam 
penelitian ini. 
4.5.2 Uji F (Simultan) 
  Tabel 4.6 









Square F Sig. 
1 Regression 7.808 4 1.952 8.609 .000
b
 
Residual 5.669 25 .227   
Total 13.477 29    
 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2015 
 
Dari tabel 4.6 Uji F tabel dapat diketahui bahwa nilai F tabel sebesar 2.759 
yang didapat dari n-k-1. Jumlah n sebanyak 30, k sebanyak 4 dimana 30-4-1=25 
dapat diperoleh F tabel sebesar 2.759. Dari tabel diatas menunjukkan bahwa F hitung 
sebesar 8.609 dan F tabel dalam penelitian ini sebesar 2.759. Berdasarkan kriteria 
yang ada apabila F hitung > F tabel, maka Ha1 diterima dan H01 ditolak. Dilihat 
bahwa F hitung 8.609 > F tabel 2.759 dan signifikan 0.000 < 0.05 yang 
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4.5.3 Uji t-test (Parsial) 
      Tabel 4.7 











t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) .205 2.301  .089 .930 
ROA -1.566 .404 -.888 -3.873 .001 
ROE 1.493 .345 .882 4.323 .000 
BOPO -.359 1.221 -.056 -.294 .771 
NIM -.487 .439 -.155 -1.108 .278 
 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2015  
 
Dari tabel 4.7 Uji t diatas menunjukkan bahwa keempat variabel independen 
hanya dua variabel yang berpengaruh, yaitu ROA, dan ROE. Untuk mengetahui t 
tabel dapat dilihat dari n-k-1. Dalam penelitian ini jumlah n sebanyak 30 dan k 
sebanyak 4. Dapat diketahui bahwa 30-4-1=25. Dalam penelitian ini t tabel diperoleh 
sebesar 2.060 dimana tingkat signifikan dengan uji dua arah 0.05/2=0.025. ROA 
memiliki t hitung sebesar -3.873 >  dari t tabel sebesar 2.060 dan nilai signifikan 
0.001 > 0.05 yang menyatakan bahwa H02 ditolak dan Ha2 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa ROA berpengaruh terhadap Zakat. ROE memiliki t hitung 
sebesar 4.323 > dari t tabel sebesar 2.060 dan nilai signifikan 0.000 < 0.05 yang 
menyatakan bahwa Ha2 diterima dan H02 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ROE 
berpengaruh terhadap Zakat. BOPO memiliki t hitung sebesar -0.294 < dari t tabel 
sebesar 2.060 dan nilai signifikan 0.771 > 0.05 yang menyatakan bahwa H02 
diterima dan Ha2 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa BOPO tidak berpengaruh 
terhadap Zakat. NIM memiliki t hitung sebesar -1.108 < dari t tabel sebesar 2.060 
dan nilai signifikan 0.278 > 0.05 yang menyatakan bahwa H02 diterima dan Ha2 
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa NIM tidak berpengaruh terhadap Zakat. 
4.5.4 Metode Analisis Regresi Berganda 
  Tabel 4.8 











t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) .205 2.301  .089 .930 
ROA -1.566 .404 -.888 -3.873 .001 
ROE 1.493 .345 .882 4.323 .000 
BOPO -.359 1.221 -.056 -.294 .771 
NIM -.487 .439 -.155 -1.108 .278 
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Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2015 
 
 
Dari tabel 4.8 diatas persamaan regresi dalam penelitian ini adalah : 
Y=  0.205 -1.566 ROA + 1.493 ROE -0.359 BOPO -0.487 NIM +e 
 
Pada persamaan diatas menunjukkan bahwa konstanta sebesar 0.205. Hal ini 
menyatakan apabila konstanta sebesar 0.205 menyatakan bahwa jika tidak ada ROA, 
ROE, BOPO, dan NIM, maka Zakat menjadi 0.205. Koefisien regresi ROA sebesar -
1.566 menggambarkan bahwa setiap kenaikan satu-satuan, maka ROA akan 
menurunkan Zakat sebesar -1.566. Koefisien regresi ROE sebesar 1.493 
menggambarkan bahwa setiap kenaikan satu-satuan, maka ROE menaikkan Zakat 
sebesar 1.493. Koefisien regresi BOPO sebesar -0.359 menggambarkan bahwa setiap 
kenaikan satu-satuan, maka BOPO akan menurunkan Zakat sebesar -0.359. 
Koefisien regresi NIM sebesar -0.487 menggambarkan bahwa setiap kenaikan satu-
satuan, maka NIM akan menurunkan Zakat sebesar -0.487. 
 
5  KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Dari pembahasan yang telah diuraikan di bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
a. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa F hitung sebesar 8.609 > F tabel  
2.759 dan nilai signifikan menunjukkan 0.000 < 0.05 yang berarti H01 ditolak dan Ha1 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Kinerja Keuangan yang diukur dengan ROA, 
ROE, BOPO, dan NIM berpengaruh secara simultan terhadap Zakat. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa perusahaan perbankan yang memiliki kinerja keuangan yang baik 
dan sehat akan meningkatkan penyaluran dana zakat.  
b. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa ROA berpengaruh terhadap Zakat, 
dengan t hitung sebesar -3.873 >  dari t tabel sebesar 2.060 dan nilai signifikan 0.001 > 
0.05. Apabila perusahaan dengan kinerja keuangan yang diukur dari ROA telah berjalan 
efektif maka pengelolaan total aset yang dimiliki telah optimal sehingga akan secara 
jelas dapat memberikan dampak terhadap penyaluran dana zakat tersebut. ROE 
berpengaruh terhadap Zakat, dengan t hitung sebesar 4.323 > dari t tabel sebesar 2.060 
dan nilai signifikan 0.000 < 0.05. Apabila rasio ROE dapat mempengaruhi itu 
menunjukkan bahwa sistem keuangan yang dikelola perusahaan telah memiliki modal 
yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan perusahaan dalam mencapai 
suatu tujuan. BOPO tidak berpengaruh terhadap Zakat, dengan t hitung sebesar -0.294 < 
dari t tabel sebesar 2.060 dan nilai signifikan 0.771 > 0.05. Pada perusahaan perbankan 
syariah BOPO yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan telah baik dalam 
pengelolaan beban dan operasionalnya. Maka rasio BOPO tidak mempengaruhi 
pengeluaran dana zakat. NIM tidak berpengaruh terhadap Zakat, dimana t hitung 
sebesar -1.108 < dari t tabel sebesar 2.060 dan nilai signifikan 0.278 > 0.05. Rasio NIM 
yang rendah menunjukkan bahwa penyaluran kredit pada perbankan tidak berjalan 
efektif dikarenakan oleh resiko pasar akhir-akhir ini meningkat, sehingga perusahaan 
lebih berhati-hati dalam memberikan kreditnya. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa hal yang 
perlu diperhatikan untuk pengembangan penelitian yaitu : 
1. Untuk perbankan yang berbasis syariah yang terdaftar di Bank Indonesia dapat 
meminimalisir beban operasional dan meningkatkan penyaluran kredit perbankan 
dengan cara menerapkan pelayanan sosial yang lebih meluas sehingga mendapatkan 
investasi dari para investor. 
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2. Untuk pihak investor lebih cermat dalam pengambilan keputusan berinvestasi dengan 
mencari informasi yang akurat, dan relevan mengenai laporan keuangan serta 
operasional suatu perusahaan tersebut. 
3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menambah rasio keuangan lainnya sebagai 
variabel independen, karena sangat dimungkinkan rasio keuangan lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini berpengaruh terhadap kemampuan zakat. 
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